BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, skripsi yang

berjudul  “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap

Kemiskinan di Provinsi Banten”. Dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

IPM terhadap Kemiskinan menunjukan bahwa jika IPM
mengalami  peningkatan maka kemiskinan mengalami
penurunan sehingga adanya hubungan antara peningkatan IPM
dengan penurunan kemiskinan. Hal tersebut sesuai dengan
teori yg di keumakakan oleh Apriliyah S. Napitupulu (2007).
Diperoleh nilai thiwung Sebesar 0.611 dan twne Sebesar 1.697
dengan tingkat signifikansi 0,05 Jika dibandingkan antara thiwung
dan twwe, maka diperoleh nilai thiung < traper ( 0.611 < 1.697 )
dan signifikansi 0,05 (0,611 > 0,05), jadi dapat disimpulkan
bahwa IPM berpengaruh terhadap Kemiskinan.

Besaran pengaruh IPM terhadap Kemiskinan yang dibuktikan
dengan uji koefisien determinasi yaitu sebesar 0.011 hal ini
berarti variabel x dapat menjelaskan variabel y sebesar 0.011 x
100 = 1.1%. Artinya pengaruh indeks pembangunan manusia
terhadap kemiskinan sebesar 1.1%, Sedangkan sisanya yaitu
sebesar 100 — 1.1 = 98.9% dijelaskan oleh variabel lain diluar

penelitian ini.
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B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka
penelitian dapat memberikan saran kepada beberapa pihak, antara lain
sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah harus memberikan perhatian khusus kepada
masyarakat yang kurang mampu di daerahnya masing-masing
agar terjadi peningkatan kebutuhan hidup yang sesuai dengan
standar yang memadai seperti: pengetahuan, pekerjaan, dan
pendapatan, serta menikmati kehidupan yang sehat dalam
jangka waktu yang relatif lama.

2. Model vyang dikembangkan dalam penelitian ini masih
terbatas karena hanya melihat pengaruh variabel indeks
pembangunan manusia terhadap kemiskinan di Provinsi
Banten. Oleh karenanya diperlukan studi lanjutan yang lebih
mendalam dengan data dan metode yang lebih lengkap
sehingga dapat melengkapi hasil penelitian yang telah ada dan
hasilnya dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan
berbagai pihak yang berkaitan dengan pembangunan ekonomi
dalam hal penekanan kemiskinan.

3. Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melakukan penelitian
sejenis, sebaiknya peneliti menambah jumlah data atau
menambah periode pengamatan sehingga dapat terlihat hasilnya
lebih akurat dan tergambarkan keadaan yang sebenarnya
mengenai pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap

kemiskinan.



